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Abstrak. Desa Kereng Bangkirai merupakan salah satu desa wisata yang ada di kota palangka raya, kalimantan
tengah, indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir tumbuhan obat yang ada di desa wisata
kereng bangkirai. Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa penelitian eksplorasi lapangan dengan
teknik pengumpulan data berupa ovservasi dan wawancara, kemudian teknik analisis data berupa deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat di kawasan desa kereng bangkirai sebagai tumbuhan obat. Dimana pemanfaatannya dari bagian
akar, batang maupun daun. Temuan ini tentunya menjadi temuan yang akan sangat bermanfaat demi
pengembangan potensi tumbuhan lokal yang ada pada suatu daerah, khususnya di wilayah kalimantan tengah

Kata Kunci: Tumbuhan obat, lokal, desa

Abstract. Kereng Bangkirai Village is one of the tourist villages in the city of Palangka Raya, Central Kalimantan,
Indonesia. This study aims to inventory medicinal plants in the Kereng Bangkirai tourist village. The method used
in this study is field exploration research with data collection techniques in the form of observation and interviews,
then data analysis techniques in the form of qualitative descriptive. The results of the study showed that there
were 10 species of plants that were utilized by the community in the Kereng Bangkirai village area as medicinal
plants. Where the utilization is from the roots, stems and leaves. This finding is certainly a finding that will be very
useful for the development of the potential of local plants in an area, especially in Central Kalimantan
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Pendahuluan

Desa Wisata Kereng Bangkirai merupakan salah satu wilayah yang memiliki kekayaan
hayati yang melimpah, khususnya dalam hal keanekaragaman tumbuhan. Terletak di kawasan
pesisir Danau Sebangau, desa ini dikenal dengan potensi ekowisata yang kuat, sekaligus
menyimpan berbagai jenis flora yang memiliki nilai ekologis dan ekonomi tinggi. Salah satu
aspek yang belum banyak digali secara ilmiah adalah potensi tumbuhan obat yang tumbuh
secara alami maupun yang dibudidayakan oleh masyarakat setempat.

Tumbuhan obat merupakan sumber daya alam hayati yang memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat, terutama dalam pengobatan tradisional (Zannah & Hidayati, 2022).
Seiring berkembangnya pemanfaatan obat modern, pengetahuan tentang tanaman obat lokal
mulai terpinggirkan dan berisiko hilang. Padahal, masyarakat di sekitar Kereng Bangkirai
masih banyak yang mengandalkan tumbuhan obat untuk mengatasi berbagai keluhan
kesehatan, baik karena alasan budaya, ekonomi, maupun akses terhadap layanan medis. Oleh
karena itu, perlu dilakukan inventarisasi secara ilmiah terhadap jenis-jenis tumbuhan obat yang
ada di wilayah ini.

Inventarisasi tumbuhan obat tidak hanya penting untuk pelestarian pengetahuan lokal,
tetapi juga untuk mendukung pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal dan potensi
sumber daya alam (Zannah et al., 2022). Keberadaan data tumbuhan obat dapat menjadi nilai
tambah dalam kegiatan edukasi wisata alam, seperti wisata herbal atau wisata edukatif
berbasis lingkungan. Dengan demikian, masyarakat lokal dapat terlibat lebih aktif dalam
pelestarian lingkungan sekaligus memperoleh manfaat ekonomi dari kegiatan wisata yang
berkelanjutan.

Secara akademis, penelitian ini berperan penting dalam memperkaya dokumentasi
biodiversitas lokal Kalimantan Tengah yang hingga kini masih kurang tereksplorasi. Beberapa
jenis tumbuhan obat bahkan kemungkinan besar merupakan spesies endemik atau langka yang
belum banyak dikenal di luar komunitas lokal. Dengan mendokumentasikan nama lokal, ciri-
ciri morfologi, serta kegunaan tanaman obat yang ditemukan, maka hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam pengembangan studi botani, etnobotani, maupun farmakognosi di masa
depan (Puspita et al., 2020; Rabiatul et al., 2019).

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan inventarisasi
jenis-jenis tumbuhan obat yang terdapat di Desa Wisata Kereng Bangkirai, Kalimantan Tengah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pelestarian kekayaan hayati dan
pengetahuan tradisional masyarakat lokal, serta menjadi dasar pengembangan wisata edukatif
berbasis lingkungan dan kearifan lokal.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa wisata kereng bangkirai, kalimantan tengah, indonesia.
Pada penelitian ini, terdapat data primer berupa jenis tumbuhan obat serta bagian tumbuhan
yang dimanfaatkan. Data skeunder pada penelitian ini meliputi kondisi sosial masyarakat serta
sumber lain yang relevan berasal dari artikel maupun sumber lainnya yang valid. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi lapangan dan wawancara kepada
masyarakat sekitar sebanyak 25 orang. Teknik analisis data secara deskriptif kualitatif.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan 5 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat
pada kehidupan sehari-hari sebagai tumbuhan obat.
1. Kelakai
Tumbuhan ini dimanfaatkan oleh masyarakt sebagai tumbuhan obat terutama untuk
meningkatkan produksi ASI khususnya bagi seorang ibu yang baru melahirkan. Penyajiannya
pada umumnya berupa sayuran yang dimasak sebagai pelengkap bahan makanan.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, diketahui bahwa tumbuhan kelakai memang
memiliki potensi sebagai tumbuhan obat khususnya sebagai anti oksidan (Ndanusa et al., 2020;
Rahmawati et al., 2017).
2. Bajei
Tumbuhan ini dimanfaatkan oleh masyarakat salah satunya untuk mengobat jewarat, cara
penggunaannya yaitu dengan menghaluskan bagian daunnya kemudian di oleskan ke bagian
yang terdapat jerawat. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyarakan bahwa tumbuhan bajei memang memiliki beberapa potensi sebagai tumbuhan
obat (Amit et al., 2011; Zannah et al., 2017a, 2017b).
3. Karamunting
Tumbuhan karamunting merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh di lahan gambut
dan hutan sekunder, termasuk di wilayah Kalimantan Tengah. Buahnya yang berwarna ungu
kehitaman saat matang tidak hanya dikonsumsi sebagai buah segar, tetapi juga dikenal
memiliki manfaat kesehatan. Karamunting mengandung senyawa antioksidan, flavonoid, dan
tanin yang berpotensi sebagai antidiabetes, antimikroba, dan antiinflamasi. Selain buahnya,
daun karamunting juga digunakan secara tradisional untuk mengobati diare, luka luar, dan
gangguan pencernaan(Isnaini et al., 2019). Karena kandungan bioaktifnya, tumbuhan ini
memiliki prospek besar sebagai bahan baku obat herbal alami yang mendukung pengobatan
tradisional maupun modern.
4. Pasak bumi
Pasak bumi, yang dikenal juga dengan nama lokal "Tongkat Ali", adalah tanaman obat
yang banyak ditemukan di hutan-hutan Kalimantan, termasuk Kalimantan Tengah. Akar pasak
bumi secara tradisional telah digunakan oleh masyarakat untuk meningkatkan stamina dan
vitalitas, terutama bagi pria. Selain itu, berbagai penelitian ilmiah menunjukkan bahwa pasak
bumi memiliki kandungan senyawa aktif seperti eurycomanone, quassinoid, dan alkaloid yang
berfungsi sebagai afrodisiak alami, antimalaria, antipiretik, dan imunostimulan (Khanam et al.,
2015). Tanaman ini juga dipercaya membantu meningkatkan kadar hormon testosteron,
mengurangi stres, serta mempercepat pemulihan tubuh setelah aktivitas fisik berat. Karena
manfaatnya yang beragam, pasak bumi memiliki nilai ekonomis tinggi dan berpotensi
dikembangkan sebagai komoditas herbal unggulan dari Kalimantan.
5. Saluang belum
Saluang belum (Luvunga scandens) adalah salah satu tumbuhan obat khas Kalimantan
yang tumbuh merambat di hutan-hutan tropis, termasuk di wilayah Kalimantan Tengah.
Dalam pengobatan tradisional Dayak, saluang belum dikenal luas sebagai tanaman yang
berkhasiat untuk mempercepat penyembuhan luka, mengatasi gangguan pencernaan, serta
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meningkatkan daya tahan tubuh. Bagian yang paling sering dimanfaatkan adalah akar dan
batangnya, yang direbus untuk diambil airnya sebagai ramuan herbal. Beberapa masyarakat
juga menggunakannya untuk mengobati masuk angin, pegal linu, dan demam. Kandungan
senyawa bioaktif seperti alkaloid dan flavonoid di dalamnya diduga berperan dalam
memberikan efek antiinflamasi dan antimikroba (Zannah & Dewi, 2021), meskipun penelitian
ilmiah mengenai tanaman ini masih terbatas dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut.

Kesimpulan

Pada penelitian ini menemukan berbagai spesies yakni 10 spesies tumbuhan yang
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat. Hasil penelitian ini tentunya perlu dikembangkan lebih
lanjut lagi sebagai upaya koservasi terhadap berbagai jenis tumbuhan lokal yang ada pada
suatu daerah.
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